BAB. I

PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Semakin banyak bermunculan hal yang sifatnya baru semakin banyak pula tuntutan dari manusia itu sendiri, terlihat dari semakin banyaknya tempat – tempat favorit orang untuk memperoleh kepuasan atau tempat untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan dan dicita – citakan.

Obyek pariwisata salah satunya, tempat yang bisa dijadikan alternative orang untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan. Di era sekarang ini obyek pariwisata sangat banyak jumlah dan jenisnya, ada tempat pariwisata yang memberikan nuansa dalam bentuk kekaguman terhadap apa yang dilihat oleh manusia itu sendiri seperti pantai, gunung, candi, tempat bersejarah dan tempat- tempat yang lain ada juga tempat pariwisata yang sifatnya memberitahukan tentang sesuatu yang baru, misalnya kehidupan bawah laut, museum, taman bermain dan banyak lagi. Termasuk juga tempat pariwisata yang memberikan nuansa pembelajaran dan permainan.

Dari tempat pariwisata yang tertulis diatas. permasalahan yang akan dibahas penulis adalah tempat pariwisata yang memberikan nuansa pembelajaran dan permainan dimana banyak memerlukan informasi yang lebih akurat dan efektif supaya masyarakat luas dapat mengetahui tempat pariwisata ini.

Perkembangan yang cukup signifikan dapat dilihat dari dunia kepariwisataan saat ini, dengan perkembangan ini sangat berpengaruh dalam pembangunan nasional dan mempunyai arti penting dalam rangka meningkatkan kesejahteraan bangsa dan negara. Sukses tidaknya pembangunan kepariwisataan nasional sangat ditentukan oleh adanya dukungan serta partisipasi aktif seluruh lapisan masyarakat, kalangan usaha atau swasta dan pemerintahan sendiri, dengan demikian akan mendorong para investor untuk menanamkan modalnya dalam pembangunan obyek wisata dan daya tarik wisata.
Jawa Timur dan khususnya kota Batu, telah menetapkan diri sebagai Daerah Tujuan Wisata diantaranya adalah agrowisata yaitu kebun apel yang menjadi identitas kota Batu, wisata alam,wisata buatan dan masih banyak lagi , tetapi tidak dapat disangkal apabila obyek wisatanya tidak mengalami perkembangan yang berarti. Oleh karena itu, kunjungan wisatawan lebih banyak tersedot ke Bali atau Yogyakarta, sementara Jawa Timur cukup puas sebagai daerah transit wisata saja. Padahal potensi alam, potensi flora, potensi fauna, potensi sejarah, maupun potensi budaya yang dimiliki Jawa Timur tidak kalah dibandingkan dengan daerah – daerah lain.

Kota Batu sendiri, sebagai wilayah administrasi pemerintah yang otonom memang belum berumur lama. Tetapi, sebagai daerah tujuan wisata kota Batu sudah dikenal sejak masa kolonial Hindi belanda. Kondisi Topografinya yang berbukit- bukit, terletak diantara Gunung kawi dan Gunung Arjuna dengan ketinggian antara 680 hingga 1.700 meter di atas permukaan laut, menyebabkan kota Batu senantiasa berhawa sejuk sepanjang tahun. Pada kondisi Topografi yang demikian, kawasan Batu bukan saja sangat cocok sebagai daerah tujuan wisata tetapi juga sangat cocok sebagai daerah pengembangan pertanian  aneka jenis Holtikultura: sayur- mayur, tanaman hias, tanaman bunga, tanaman obat, maupun tanaman buah. 

Gunung Panderman berdiri kokoh di antara Gunung Kawi dan Gunung Arjuna, menjadi background yang turut memperindah lanscape kota Batu. Lokasi Jawa Timur Park terletak silereng timur Gunung Panderman ini, dibangun seluas ± 22 hektar.  

Pada kawasan yang sejuk dan asri ini Jawa Timur Park memadukan tempat rekreasi dengan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi, sehinnga diharapkan dapat mengundang seluruh wisatawan lokal maupun wisatawan asing untuk mengenal secara lebih dekat kekayaan flora dan fauna, kekayaan budaya bangsa dan kemajuan teknologi.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang diambil penulis adalah sebagai berikut : 

1. Tersedianya Infra struktur

Infrastruktur yang memadai seperti sarana perhubungan, tempat hiburan, sentra kerajinan, barang seni dan sarana yang menunjang lainya.

2. Membangun Industri Pariwisata.

Potensi alam yang dimiliki harus benar – benar digarap secara profesional seperti produk pertanian bunga, produk pertanian buah, dan jenis wahana agrowisata.

3.       Membangun tempat wisata 

Semua bentuk potensi yang sudah ada diolah lagi menjadi suguhan tempat pariwisata yang sifatnya baru dan dapat menarik wisatawan.
1.3  Rumusan Masalah

Rumusan Masalah yang akan penulis angkat dalam pengenalan dan penyebaran obyek wisata Jawa Timur Park  yang ada di kota Batu diantaranya :

1.
Apa yang dimaksud dengan tempat pariwisata Jawa Timur Park yang berada di kota Batu ?

Penjelasan apa yang menarik dari Obyek Pariwisata ini, dasar apa yang menjadikan tempat pariwisata ini tetap menjadi tempat favorit untuk dikunjungi oleh masyarakat

2. Belum efektifnya media penyampaian pesan tentang obyek wisata Jawa TImur Park.

Mengevaluasi hal – hal yang belum efektif seperti media penyampaian informasi yang belum menunjang untuk di jadikan sebagai Obyek Pariwisata.

3. Media Penyampaian Visual yang sesuai dan efektif.

Perlunya perancangan visual yang efektif untuk keperluan promoi Jawa Timur Park.
1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah dan keterangan lain di atas maka dalam laporan Tugas Akhir ini penulis hanya membatasi permasalahan mengenai promosi Obyek Wisata Jawa Timur Park di kota Batu.

Dan mengingat ruang lingkup wilayah Obyek Wisata Jawa Timur Park sangat luas maka dalam pengerjaan Tugas Akhir ini hanya membahas permasalahan mengenai promosi Obyek Wisata Jawa Timur Park terutama dalam hal penyebaran informasi kepariwisataan akan dirancang sebuah promosi untuk mempromosikan Obyek Wisata Jawa Timur Park yang baru berdiri di kota Batu ini.
1.5 Maksud dan Tujuan Perancangan

          1.    Mempromosikan Obyek Wisata Jawa Timur Park di Jawa   barat umumnya dan di Bandung khususnya karena obyek wisata ini tidak kalah menarik dengan obyek wisata yang lain

2.     
Menarik minat pengunjung khususnya para pelajar             dan mahasiswa dan juga masyarakat umum.
3.   Meneruskan program promosi yang sudah dilaksanakan sebelumnya.
1.6    Manfaat Perancangan
1.
Ikut berperan aktif dalam meningkatkan pertumbuhan bidang Pariwisata di Jawa Timur dan di kota Batu pada khususnya

2.
Membantu program pemerintah dalam memperkenalkan kota Batu sebagai kota Pariwisata

3.
Membantu menciptakan lapangan kerja yang secara tidak langsung dapat memperbaiki perekonomian masyarakat di daerah Batu.
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